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ABSTRAK 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini sangatlah berkembang sangat cepat tentu saja 

hal ini berpengaruh pada beberapa aspek dan bidang terutama pada bidang pemerintahan. Dalam perkembangan 

teknologi pemerintah juga dituntut mengikuti perubahan untuk menunjang kegiatan operasionalnya. Dinas Bina 

Marga Provinsi Jawa Barat memiliki kendala dalam penginputan data transaksi pajak penghasilan PPh Pasal 21 

yang masih menggunakan semi manual maka dari itu diperlukan sebuah sistem untuk mempermudah proses 

penginputan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah sistem atau aplikasi berbasis web pada Dinas 

Bina Marga untuk mempermudah pekerjaan karyawan dalam menginput data transaksi pajak PPh Pasal 21. 

Penelitian ini  menggunakan metode waterfall yang mana metode ini berfungsi untuk mengembangkan perangkat 

lunak dan pembuatan sistem ini dirancang menggunakan PHP dan bahasa pemograman MySQL sebagai pengolah 

database. Pengujian sistem ini menggunakan metode blackbox yang dimana menunjukkan aplikasi ini berfungsi 

dengan baik serta memberikan respon akurat dan relevan. Aplikasi berbasis web ini diharapkan berguna bagi 

pengguna, mempermudah pekerjaan yang akurat, cepat, dan tepat, sehingga dapat mengurangi kesalahan.  

 

Kata kunci :  Perancangan Sistem Informasi, Pajak, PPh 21, Waterfall 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi 

sekarang ini sangatlah cepat, hal ini memberikan 

dampak positif bagi beberapa bidang seperti 

pendidikan, perekonomian, maupun pemerintahan. 

Selain itu dengan adanya perkembangan teknologi 

informasi dapat mempermudah pekerjaan manusia 

untuk memproduksi, memperoleh, dan mengolah data. 

Fungsi dari teknologi itu sendiri yaitu dapat membantu 

meringankan aktivitas yang di lakukan oleh 

Perusahaan atau instansi dalam menjalankan tugas 

operasionalnya. Selain itu teknologi juga dapat 

memberikan manfaat lain seperti menghemat biaya, 

waktu dan tenaga sehingga dengan demikian 

perusahaan dapat memperoleh data dengan cepat dan 

akurat[1].  

Dalam perkembangan teknologi pemerintah juga 

dituntut harus mengimbangi setiap perubahan untuk 

menunjang kegiatan operasionalnya demi 

memudahkan pekerjaan. Salah satu upaya yang bisa 

dilakukan adalah dengan merancang sebuah sistem 

informasi. Sistem informasi merupakan komponen 

yang saling berkaitan dan bekerjasama untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan 

menyampaikan informasi serta mendukung proses dan 

Keputusan suatu organisasi. Sistem informasi ini juga 

mencakup perangkat lunak, perangkat keras, data, 

prosedur, dan orang yang terlibat di dalamnya yang 

menggunakan sistem tersebut. Sistem informasi 

merupakan penunjang kegiatan operasional suatu 

instansi dalam berbagai bidang salah satunya adalah 

bidang perpajakan[1]. 

Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi 

Jawa Barat merupakan salah satu dinas daerah yang 

menjadi bagian dari pemerintah daerah Provinsi Jawa 

Barat dan mempunyai tugas merencanakan, 

melaksanakan, dan membina pembangunan, 

peningkatan, dan pemeliharaan jalan dan jembatan 

yang berada di wilayah Provinsi Jawa Barat. Terdapat 

masalah dalam mengelola data perpajakan karna 

proses yang dilakukan masih menggunakan semi 

manual yaitu menggunakan miscrosoft excell. Proses 

pengelolaan perpajakan ini kurang efektif karna sering 

terjadi human error yang bisa mengakibatkan data 

hilang dan pengerjaan akan lebih lama. Sehingga tidak 

efesien untuk dijadikan database bukan itu saja bisa 

saja terjadi dalam perangkat keras yang bisa saja rusak 

selain itu virus yang terdapat di dalam komputer bisa 

merusak file. 

Tujuan dari peneliti yaitu untuk merancang 

sistem informasi transaksi pajak penghasilan di Dinas 

Bina Marga dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Barat 

berbasis website dengan menggunakan metode 

waterfall sebagai metode untuk mengembangkan 

perangkat lunak. Selain itu sistem ini dirancang 

menggunakan PHP sebagai bahasa pemograman 

MySQL sebagai pengelolaan database.  

Dengan adanya sistem ini diharapkan mampu 

membantu proses input daftar transaksi pajak 

penghasilan pegawai secara cepat, tepat, dan akurat 

sehingga dapat mengurangi kesalahan dan kekeliruan 

yang terjadi di dalam sistem yang dapat diatasi dengan 

baik pada Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang 

Provinsi Jawa Barat. 

 

  



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 8 No. 6, Desember 2024 

 

11587 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu  

Penelitian mengenai perancangan sistem 

infromasi perpajakan penghasilan telah beberapa kali 

dilakukan, salah satunya dilakukan oleh Aninda 

Safirah, Resita Rahmadani, Gunardi, dan Riky Faza 

[2]. Implementasi yang dilakukan terhadap aplikasi 

Perpajakan Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh 21), 

dilakukan menggunakan metode waterfall. Penelitian 

tersebut berhasil membantu pemerintah kecamatan di 

cimahi utara untuk menghitung potongan atau 

pungutan pajak penghasilan dengan bantuan adanya 

perancangan sistem.  

Penelitian yang serupa juga pernah dilakukan 

oleh Eko Nur Ramadhani, Wiranto, Muhammad Kevin 

Giffary, Andi Taufik, dan Fitra Septia Nugraha. 

Mereka juga melakukan penelitian untuk melakukan 

implementasi aplikasi perhitungan pajak penghasilan 

berbasis web, tahap implementasi perhitungan pajak 

menggunakan metode Gross Up berbasis web. Dengan 

menggunakan metode Gross Up mempermudah 

prosedur kinerja suatu perusahaan serta mampu 

memberikan output yang dapat disimpan sebagai 

rekapan data [3]. 

 

2.2. Pajak  

Pajak adalah orang atau wajib pajak yang 

diwajibkan membayar pajak yang ditanggungnya 

tanpa ada rasa terbebani yang sesuai dengan batas 

waktu yang telah ditentukan  karena kewajiban bagi 

wajib pajak untuk membayar kepada negara untuk 

kepatuhan pajak yang semakin meningkat [4]. 

 

2.3. PPh 21 

Pasal 21 Pajak Penghasilan (PPh) adalah pajak 

yang dikenakan atas penghasilan berupa upah, gaji, 

biaya, tunjangan, dan penghasilan lainnya terlepas dari 

apapun yang berkaitan dengan pekerjaan dan kegiatan 

yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi[5]. 

Pajak Penghasilan merupakan nama maupun 

dalam bentuk apapun yang terkait dengan pekerjaan 

atau jabatan dan jasa yang kegiatannya dilakukan 

sendiri[6]. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Pajak Penghasilan adalah pajak yang di pungut oleh 

pemerintah dari perorangan atau dari hasil yang 

diperoleh oleh wajib pajak berupa gaji, upah, 

honorarium, dan penghasilan lain sebagai imbalan atas 

pekerjaan lain.  

 

2.4. Perancangan 

Perangan adalah kegiatan merancangan desain 

sistem baru  yang bertujuan untuk memecahkan 

masalah yang terjadi pada suatu usaha dengan 

alternatif sistem yang sudah ditentukan [7]. 

 

2.5. Sistem 

sistem adalah kumpulan elemen yang saling 

berkaitan atau menyatu bermaksud untuk mencapai 

kesatuan yang terdapat dari dua komponen atau lebih 

atau subsistem yang bergabung untuk mencapai satu 

tujuan [8]. 

 

2.6. Sistem Informasi  

Sistem informasi adalah cara untuk mencapai 

sebuah tujuan yang telah ditetapkan dengan cara 

mengumpulkan, mengelola, dan mengendalikan, dan 

melaporkan informasi yang akurat [9]. 

 

2.7. PHP  

PHP atau PHP HyperText PreProcessor adalah 

suatu bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

menerjemahkan baris kode program menjadi bahasa 

atau kode mesin yang dapat dimengerti oleh komputer 

yang bersifat server-side yang dapat ditambahkan ke 

dalam HTML[10]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2020:9) metode 

peneltian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

di gunakan untuk meneliti sebuah obyek dimana 

kondisi obyek tersebut alamiah, dimana peneliti 

sebagai instrumen kunci dimana teknik pengempulan 

data dilakukan secara gabungan, maka perlu beberapa 

teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut:  

a. Observasi, pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara melakukan pencatatan dan 

pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian di 

bidang keuangan di Dinas Bina Marga dan Tata 

Ruang Kelola Jawa Barat. 

b.  Wawancara, dilakukan wawancara di tempat 

peneliti secara langsung untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan sistem perpajakan yang 

sedang berlangsung di Dinas Bina Marga dan Tata 

Ruang Kelola Jawa Barat. 

c. Studi Pustaka, dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tambahan dengan cara membaca, 

mencatat, dan mempelajari dari berbagai sumber 

seperti jurnal, buku dan artikel, dan peneliti yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas 

dalam pembuatan penelitian. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan 

peneliti adalah model waterfall. Model waterfall 

adalah model pengembangan sistem yang 

menyediakan pendekatan alur perangkat lunak secara 

berurutan dimulai dari analisis, desain, pengkodean, 

pengujian dan tahap pendukung[11].  

Metode waterfall dipilih karena metode ini 

memiliki alur proses yang jelas mulai dari 

menganalisis kebutuhan sampai kepada pemeliharaan 

sehingga dengan ini dapat memudahkan dalam proses 

pengerjaan. Selain itu biaya yang dikeluarkan cukup 

hemat dikarenakan sumber daya yang digunakan tidak 

terlalu banyak dan adanya alur yang jelas sehingga 

membuat seluruh proses terdokumentasi dengan baik. 
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Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Berikut merupakan tahapan pada pengembangan 

perangkat lunak model waterfall pada gambar diatas :  

a. Analisis Sistem, tahap awal untuk mengetahui 

kebutuhan awal software apa saja yang dibutuhkan 

oleh pengguna [12].  

b. Desain Sistem, tahap merancang  sistem yang akan 

dibuat berdasarkan hasil analisa yang dilakukan 

pada tahap sebelumnya [10]. 

c. Implementasi, Tahap ini pengembangan sistem 

yang pertama kali yang dikembangkan dari 

program kecil atau bisa disebut unit yang 

terintregrasi untuk tahap selanjutnya yang 

sebagaimana setiap unit dikembangkan dan diuji 

coba fungsinya [13]. 

d. Pengujian Sistem, Pada tahap ini dilakukan 

pengujian sistem apakah sesuai dengan syarat 

pengguna dan melakukan uji coba sistem apakah 

sistem berjalan sesuai yang diinginkan pengguna 

atau belum. 

e. Pemeliharaan Sistem, Pada tahap akhir melakukan 

pemeliharaan sistem yaitu perangkat lunak yang 

sudah berjalan dilakukan pemeliharaan serta 

memperbaiki kesalahan yang belum terdekteksi 

sebelumnya 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Flowmap 

Flowmap diagram penggabungan suatu peta dan 

simbol flowchart yang memberikan gambaran 

aktivitas dan aliran dokumen dalam sebuah sistem [9] 

Adapun flowmap diagram sistem informasi transaksi 

harian pajak penghasilan dapat dilihat pada Gambar 1. 

Berikut ini. 

 
Gambar 2. Flowmap 

 

4.2. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan gambaran diagram 

yang terdiri dari proses yang ruang lingkupnya 

merupakan suatu sistem[14]. Diagram konteks 

dibawah yang menggambarkan satu lingkar yang 

mewakili keseluruhan sistem yang ada pada Gambar 

2. Berikut ini.  

 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

 

 

4.3. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram yaitu teknik yang 

menggambarkan sebuah kompenen – kompenen dari 

sistem dan aliran data dari komponen tersebut[14] , 

proses DFD bisa dilihat pada Gambar 4 dibawah ini.  

 
Gambar 4. Data Flow Diagram 
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4.4. Implementasi Aplikasi 

Pada tahap ini penulis mengimplentasikan 

aplikasi sebagai berikut  

 

4.5. Halaman Login 

Halaman Login ini memuat username dan 

password yang dapat diakses oleh Admin dan kepala 

Sub bagian Tata Usaha, Apabila berhasil login maka 

akan masuk kehalaman pertama yaitu menu. 

 

 
Gambar 5. Halaman Login 

 

4.6. Halaman Menu utama 

Halaman menu ini berfungsi untuk mengakses 

data transaksi pada halaman menu utama.  

 

 
Gambar 6. Halaman Menu 

  

4.7. Halaman Data Karyawan 

Halaman ini digunakan untuk menginput daftar 

karyawan beserta menampilkan laporan karyawan 

tersebut. 

 

 
Gambar 7. Halaman Data Karyawan 

 

4.8. Halaman Input Data Karyawan 

Halaman ini memuat form input data karyawan 

ada pada lembar transaksi. 

 
Gambar 8. Form Pengisian Data Karyawan 

 

4.9. Halaman Form Data Transaksi PPh 

Halaman ini memuat form data transaksi PPh 

yang harus diisi oleh requester. 

 

 
Gambar 10. Halaman form Data Transaksi PPh 

 

4.10. Halaman Input Data Transaksi PPh 

Halaman ini merupakan input transaksi data 

transaksi PPh yang menampilkan data transaksi PPh 

yang telah di input. 

 

 
Gambar 11. Halaman Input Data Transaksi PPh 

 

4.11. Halaman Form Kode Pajak  

Halaman ini memuat form isi kode PPh, Jenis 

PPh, Keterangan, yang harus diisi sesuai kebutuhan 

pajak yang akan digunakan. 

 

  
Gambar 12. Halaman Form Kode Pajak 
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4.12. Halaman Tampilan Data Kode Pajak  

Halaman ini menampilkan data pajak yang telah 

di input pada halaman sebelumnya. 

 

 
Gambar 13. Halaman Tampilan Data Kode Pajak 

 

4.13. Halaman Menu Utama Approver 

Halaman menu utama utama digunakan untuk 

mengakses transaksi approver. 

 

 
Gambar 14. Halaman menu utama  Approver 

 

4.14. Halaman Input Transaksi PPh Approver  

Halaman Input Transaksi ini menampilkan menu 

input data serta pada kolom admin Approver 

mengverifikasi data yang telah requester kirim. 

 

 
Gambar 15.Halaman Input Transaksi PPh Approver. 

 

4.15. Halaman Stasus Transaksi. 

Halaman ini menampilkan status transaksi yang 

telah diverifikasi yang telah disetujui atau tidak. 

 
Gambar 16. Halaman Status Transaksi 

 

4.16. Halaman Laporan Transaksi. 

Halaman ini memuat tampilan laporan transaksi 

yang telah diverifikasi pada tahap sebelumnya dan 

terdapat menu cetak laporan dan filter. 

 

 
Gambar 17. Halaman Laporan Transaksi 

 

4.17. Halaman Cetak Laporan Transaksi 

Pada halaman cetak laporan transaksi ini 

menampilkan hasil akhir dari input transaksi 

sebelumnya.  

 

 
Gambar 18. Halaman Cetak Laporan Transaksi. 

 

4.18. Pengujian  

Tahap pengujian dilakukan dengan 

menggunakan blackbox testing untuk memastikan 

aplikasi sistem yang telah dirancang dapat berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, berikut 

merupakan tabel pengujian aplikasi;

 

Tabel 1. Pengujian Aplikasi 
No Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan 

1 

Username dan password 

dikosongkan kemudian klik 

login 

Sistem akan menolak akses ke 

menu utama dan menampilakn 

pesan username atau password 

wajib diisi 

Sistem menolak akses ke menu 

utama dan menampilakn pesan 

username atau password wajib 

diisi 

Berhasil 

2 

Username dan password diisi 

dengan salah kemudian klik 

login 

Sistem akan menolak akses ke 

menu utama dan menampilakn 

pesan login gagal, silahkan coba 

lagi 

Sistem menolak akses ke menu 

utama dan menampilakn pesan 

login gagal, silahkan coba lagi 

Berhasil 

3 
Mengisi username dan 

password dengan benar 

Sistem akan menampilkan pesan 

anda berhasil login dan 

Sistem menampilkan pesan 

anda berhasil login dan 
Berhasil 
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No Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan 

menampilkan menu halaman 

utama 

menampilkan menu halaman 

utama 

4 

User mengklik button input 

data, mengisi seluruh form 

data pegawai kemudian klik 

simpan 

Sistem akan menampilkan 

seluruh data pegawai yang 

tersimpan pada tabel data 

pegawai 

Sistem mampu menampilkan 

seluruh data pegawai yang 

tersimpan pada tabel data 

pegawai 

Berhasil 

5 

User mengklik button input 

data, mengisi seluruh form 

data pegawai kemudian klik 

simpan 

Sistem akan menampilkan 

seluruh data transaksi pph yang 

tersimpan pada tabel transaksi 

pph 

Sistem mampu menampilkan 

seluruh data transaksi pph yang 

tersimpan pada tabel transaksi 

pph 

Berhasil 

6 

User mengisi tanggal pada 

laporan transaksi kemudian 

klik cetak 

Sistem akan menampilkan 

laporan transaksi pajak dalam 

bentuk pdf sesuai tanggal yang 

diisikan 

Sistem menampilkan laporan 

transaksi pajak dalam bentuk 

pdf sesuai tanggal yang 

diisikan 

Berhasil 

 

Tabel di atas menunjukkan pengujian pada 6 

fungsi dari setiap aksi dimulai dari pengisian form, 

pengujian button, hingga proses penyimpanan data. 

Semua fitur yang yang telah diuji berfungsi sesuai 

dengan fungsinya serta berhasil dijalankan tanpa 

adanya error. Pengujian ini dilakukan memastikan 

bahawa aplikasi berbasis web ini berjalan dengan 

lancar. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari perancangan sistem informasi 

transaksi pajak penghasilan PPh pasal 21 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa implementasi aplikasi  berbasis 

website berhasil dilakukan, yang mampu memberikan 

kemudahan bagi pegawai. Aplikasi ini dikembangkan 

dengan menggunakan metode waterfall, menunjukan 

fungsi fitur berjalan dengan baik dan sesuai 

menggunakan tahap pengujian blackbox. Pengujian ini 

memastikan bahwa perancangan sistem infromasi 

berbasis website dapat menangani masalah pengguna 

dengan tepat dan baik.  

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat 

mengembangkan sistem yang lebih luas lagi tetapi 

tetap memperhatikan fungsi sistem yang digunakan. 

Peneliti harus memperhatikan pemeliharaan pada 

sistem agar terhindar dari virus yang dapat 

memperhambat dalam pekerjaan pegawai.  
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